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RINGKASAN

Teknologi saat ini telah berkembang menjadi kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat
dihindari atau ditolak, dan manusia harus mampu beradaptasi untuk memastikan keberadaannya.
Transformasi digital didorong oleh teknologi dengan tujuan meningkatkan kapabilitas sesuai
dengan kebutuhan saat ini. Untuk membantu perusahaan berkembang dalam lingkungan yang
semakin dinamis, transformasi digital mempengaruhi semua aspek dan institusi masyarakat.
Terlepas dari kenyataan bahwa transformasi dapat mempengaruhi seberapa stres orang di tempat
kerja, karyawan memiliki peran penuh dalam mempengaruhi perubahan yang terjadi sebagai
sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan
pegawai ASN sebagai informan yang terdampak dari hadirnya transformasi digital pada Kantor
Kelurahan Tulusrejo, dan bertujuan untuk mengetahui bentuk transformasi digital yang terjadi,
pelaksanaan dan kelemahan transformasi digital, serta dampak transformasi digital terhadap
pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital yang terjadi berbentuk sebagai
suatu program digital yang dapat diakses oleh pegawai dalam bekerja dan keberhasilan
pelaksanaan karena adanya strategi yang tepat berupa sosialisasi dan bimtek bagi pegawai
sehingga mampu meminimalisir terjadinya stres kerja pegawai yang disebabkan oleh hadirnya
transformasi digital serta adanya dukungan dari Pemerintah dalam bentuk sarana dan prasarana
penunjang bagi pegawai. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pegawai tidak mengalami stres
kerja karena adanya transformasi digital namun mengalami peningkatan kinerja pegawai.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan dunia saat ini dipengaruhi oleh berbagai bentuk teknologi global, dan semua
aspek kehidupan mampu bekerja sama dengan teknologi modern yang canggih. Kemampuan
beradaptasi, mengikuti, dan memanfaatkan berbagai kemajuan dan kemajuan teknologi saat ini
menjadi sangat penting karena teknologi modern telah menjadi salah satu kebutuhan utama
manusia di era digital. Mengingat hal ini sudah menjadi kebutuhan dasar manusia, maka tidak bisa
dihindari atau ditolak (Safitri, 2020). Puncak kemajuan teknologi yang sangat pesat
perkembangannya dimulai pada tahun 2000, teknologi informasi dan telekomunikasi menjadi
salah satu kebutuhan hidup yang mendasar untuk menopang keberlangsungan hidup manusia.
Kegiatan lain seperti bisnis, pemerintahan, organisasi, pendidikan, dan lain sebagainya juga tidak
luput untuk beradaptasi dan mulai menggunakan teknologi dan berbagai fasilitas yang berbasis
digital (Hadiono, 2020). Transformasi digital memberikan berbagai bentuk kemudahan yang
ditawarkan dalam kehidupan yang dimulai dari aspek ekonomi, politik, sosial, pendidikan hingga

aspek terkecil lainnya.

Seiring kemajuan teknologi digital, organisasi dihadapkan pada tantangan yang menuntut
mereka untuk memperkuat kapasitas mereka untuk beradaptasi dengan berbagai situasi dan kondisi
lingkungan eksternal dan mengintegrasikannya secara internal dengan memberdayakan sumber
daya mereka, terutama sumber daya manusia, yang paling banyak dimiliki organisasi. aset
berharga. Peningkatan kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan dan situasi yang
dihadapi merupakan tujuan transformasi. Dalam rangka meningkatkan efektivitas organisasi

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sejalan dengan visi dan misi organisasi atau




perusahaan, transformasi digital menjadi strategi dan dilaksanakan untuk memindahkan organisasi
dari bentuk dan sistem lama ke bentuk dan sistem baru dengan menyesuaikan semua elemen
turunannya termasuk sistem, struktur, sumber daya manusia, dan budaya. Peralihan dari moda
tradisional ke moda teknologi berbasis platform digital menandai dimulainya sosialisasi dan

implementasi transformasi bagi perusahaan dalam banyak aspek (Khoerunisa, 2022).

Perubahan mendasar, dinamis, dan luas terjadi. Era Industri 4.0 atau dikenal juga sebagai
era disrupsi menjadi penyebab maraknya adopsi transformasi digital yang kini merajalela
menyebar ke segala aspek kehidupan. Perubahan model kepentingan dan perombakan ekosistem
organisasi saat ini menjadi ekosistem baru yang lebih inovatif, kompleks, dan dinamis (Winasis,
2020). Transformasi digital saat ini adalah kebutuhan yang sangat diperlukan untuk mendongkrak
suatu organisasi maupun instansi untuk tetap eksis bertahan ditengah terpaan perkembangan
teknologi digital yang semakin maju dan efisien. Kebutuhan akan transformasi merupakan hal

utama bagi suatu organisasi agar mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang semakin dinamis.

Transformasi digital adalah proses perubahan mendasar yang dipicu oleh penggunaan
teknologi digital yang inovatif, disertai dengan dampak strategis dari sumber daya dan kapabilitas
utama yang radikal meningkatkan nilai suatu entitas seperti organisasi, jaringan bisnis, industri,
atau masyarakat. Perubahan aktivitas pada masyarakat maupun individu mulai mempengaruhi
proses transaksi yang dilakukannya, berbagai bidang kehidupan tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada cara transaksi konvensional melainkan mulai beralih dan mulai menerapkan penggunaan
teknologi seperti uang elektronik serta fitur digital lainnya seperti e-money, e-wallet, e-banking,
dan sebagainya yang dapat diakses melalui perangkat pintar berteknologi digital yang mulai
berkembang pesat dan semua terkoneksi ke arah ini (Danuri, 2019). Perubahan dan perkembangan

organisasi ini menjadi sorotan dan ditujukan untuk pengutamaan kerjasama, interaksi positif dari




berbagai satuan didalamnya dengan menggunakan agent of change (agen perubahan) yang berasal
dari sumber daya manusia itu sendiri ataupun pemanfaatan teknologi yang berperan untuk
mendorong dan mengkoordinasikan perubahan di dalam organisasi (Sudarsono, 2019).

Berdasarkan kutipan dari (Lukita, 2022), menjelaskan bahwa Jepang memperkenalkan
konsep Society 5.0 yang bertujuan untuk menciptakan berbagai nilai baru dan berkolaborasi
dengan beragam sistem yang berbeda. Konsep ini juga merancang standarisasi pengembangan
sumber daya yang diperlukan dan sebagai arahan pembangunan sosial yang berdampak besar
kepada masyarakat di semua tingkatan. Society 5.0 memberikan analisis menyeluruh tentang
bagaimana interaksi manusia dengan teknologi dapat digunakan untuk menciptakan komunitas
super cerdas yang akan meningkatkan kualitas hidup dalam masyarakat yang berkelanjutan.

Masyarakat yang mengutamakan sumber daya manusia (SDM) untuk menyeimbangkan
kemajuan teknologi dan ekonomi dan, pada akhirnya, menemukan solusi untuk masalah sosial saat
ini disebut sebagai masyarakat "masyarakat 5.0". Untuk meningkatkan taraf hidup dan
menciptakan masyarakat yang berkelanjutan, Sociery 5.0 akan memberikan pengaruh yang
signifikan bagi masyarakat di semua tingkatan. Konsep ini merupakan bagian dari inovasi dan
mengacu pada keterkaitan aspek ekonomi, sosial dan ekologi. Aspek ekonomi dari keberlanjutan
termasuk pertimbangan terkait keuntungan, tantangan dengan pembangunan ekonomi, efisiensi
penggunaan sumber daya, dan kelayakan prospek bisnis. Dalam hal lingkungan, fokusnya adalah
meminimalkan polusi dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana dan efektif. Isu-isu
seperti perilaku moral, keadilan, persamaan kesempatan, dan keadilan dibahas dalam dimensi
sosial (Lukita, 2022).

Sumber daya manusia memiliki peran penuh untuk mengendalikan dan mengembangkan

teknologi untuk mencapai peningkatan kualitas hidup semaksimal mungkin melalui berbagai




dimensi yang ada. Pekerja, atau karyawan sebagai sumber daya manusia yang dipegang oleh bisnis
atau organisasi, adalah salah satu sumber daya terpenting mereka untuk mencapai tujuan mereka.
Tanpa adanya pegawai, teknologi tidak akan bisa bekerja dengan sendirinya.

Dalam memenuhi tugasnya disertai dengan adanya transformasi digital yang terus
berkembang menyebabkan pegawai suatu instansi memiliki tekanan yang dapat menimbulkan
adanya stress kerja. Meskipun stres kerja bukanlah fenomena baru, namun telah berkembang
menjadi masalah manajemen utama di tempat kerja saat ini. Manajer, perusahaan, dan penyedia
aset menyadari bahwa stres adalah endemik yang dapat menimbulkan berbagai konsekuensi yang
jika terjadi secara terus menerus terjadi dan tidak terkendali akan menyebabkan burnout dan dapat
berakibat fatal baik bagi pegawai maupun perusahaan dan lembaga lainnya (Anggara, 2019).

Stres adalah keadaan yang berasal dari dalam diri seseorang dan disebabkan oleh banyak
hal termasuk harapan, keadaan, lingkungan, dan lingkungan sosial yang dapat berbahaya dan tidak
dapat dikendalikan. Stres mengubah jiwa dan perilaku seseorang, yang berdampak besar pada
orang lain di sekitarnya (Kusumajati, 2010).

Salah satu organisasi pemerintahan di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang adalah Kantor
Kelurahan Tulusrejo yang bertugas memberikan pelayanan kependudukan seperti pendaftaran
penduduk, kebutuhan komunikasi, dan penyelenggaraan bantuan sosial pemerintah. Pelayanan
publik yang ada di kantor Kelurahan Tulusrejo tentu saja memberdayakan pegawai sebagai sumber
daya manusia (SDM) yang terpilih oleh pemerintah untuk melaksanakan kewajibannya. Untuk
meningkatkan taraf pelayanan untuk masyarakat, penerapan teknologi digital semakin digiatkan.
Hal tersebut selaras dengan komitmen Pemerintah Kota Malang untuk mewujudkan Malang Smart
City seperti yang dikutip dalam malangkota.go.ig (Publik, 2021). Sejalan dengan komitmen yang

dimiliki oleh Pemkot Kota Malang, penerapan teknologi digital tentu saja tidak mudah diterapkan




secara langsung, diperlukan banyaknya persiapan hingga penyesuaian oleh pegawai sebagai
sumber daya manusia (SDM) yang bekerja. Kecemasan dapat mengakibatkan stres kerja pada fase
awal perubahan ketika orang berpindah dari cara kerja lama ke cara kerja baru, yaitu transformasi
digital yang terjadi. Stres kerja pegawai saat transformasi digital dapat terjadi karena dipicu oleh
berbagai faktor, seperti oleh usia, kompetensi pegawai, kepekaan pegawai terhadap teknologi baru,
dan penyesuaian lainnya yang memakan waktu cukup lama hingga transformasi digital benar-
benar sempurna diterapkan di kantor Kelurahan Tulusrejo.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai
transformasi digital dan stres kerja pegawai dengan judul, “Transformasi Digital Pada Kantor

Kelurahan Tulusrejo Serta Dampaknya Terhadap Stres Kerja Pegawai.”

2. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk dari transformasi digital yang ada pada Kantor Kelurahan Tulusrejo?
2. Bagaimana transformasi digital terlaksana di Kantor Kelurahan Tulusrejo dan apa saja
kelemahan penerapan transformasi digital?
3. Bagaimana dampak penerapan teknologi digital terhadap stres kerja pegawai Kantor

Kelurahan Tulusrejo pasca transformasi?

3. Batas Masalah
Berdasarkan konteks dan penekanan studi sebelumnya, kendala masalah berikut dihasilkan

untuk memusatkan penelitian ini dan mencegahnya menyimpang dari tujuan yang dimaksudkan:




Penelitian dilakukan di Kantor Kelurahan Tulusrejo dan objek yang diteliti adalah pegawai
ASN Kantor Kelurahan Tulusrejo dan bentuk transformasi digital yang dijalankan oleh
pegawai ASN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan dampak yang timbul akibat adanya

transformasi digital terhadap stress kerja pegawai.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Untuk mengetahui bentuk dari transformasi digital yang ada pada Kantor Kelurahan

Tulusrejo.
Untuk mengetahui cara transformasi digital terlaksana di Kantor Kelurahan Tulusrejo dan

kelemahan penerapan transformasi digital.

. Untuk mengetahui dampak penerapan transformasi digital yang di implementasikan terhadap

pegawai Kantor Kelurahan Tulusrejo.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Secara teoritis, diharapkan dapat mengambil bagian dan memberikan kontribusi berupa
pengembangan pemikiran serta pengetahuan untuk turut serta dalam rangka pengembangan
dan membangun universitas atau institusi, dunia perkuliahan, serta penelitian serupa yang
terkait.
Secara akademis, diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian di kemudian hari
dan menjadi salah satu acuan dalam penulisan karya ilmiah yang sesuai dengan minat dan

bidang pengembangan ilmu.




3. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi organisasi atau

institusi agar terus berkembang dan menjadi lebih baik lagi.




Theodora Wimona

ORIGINALITY REPORT

14, 13, 3« 2

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

Submitted to Universitas Pelita Harapan
Student Paper

T

o

123dok.com

Internet Source

(K

e

etheses.iainkediri.ac.id

Internet Source

T

-~

WWW.scribd.com

Internet Source

T

o

adydech.blogspot.com

Internet Source

(K

kuantannet.blogspot.com

Internet Source

T

BH B

johannessimatupang.wordpress.com

Internet Source

T

Lalu Nurudin, Anjani Wira Murti.
"TRANSFORMASI ORGANISASI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM DALAM MENGHADAPI
PERSAINGAN GLOBAL", Jurnal Manajemen
dan Budaya, 2023

Publication

(K



rinjani.unitri.ac.id

Internet Source

T

ejournal-binainsani.ac.id

Internet Source

T

muhshiddiq15.blogspot.com

Internet Source

T

repository.upi.edu

Internet Source

T

academic-accelerator.com

Internet Source

T

garuda.ristekdikti.go.id

Internet Source

T

Bl

insancendekiamandiri.co.id <1 o
Internet Source 0
L?eﬁ(e){sdoﬁcremajaya'ac'id <1 o
IrnteeEé)tssj)tucrz(lzy.maranatha.edu <1 o
oo <Tu

Exclude quotes On Exclude matches

Exclude bibliography On

Off



Theodora Wimona

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9




